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Barat Kropos!
Koreksi Buat
Ariel Heryanto

Ariel Heryanto, dosen pasca sar-
jana UKSW, menulis tentang
AIDS dan moralitas kita (SM, 1
Desember 1992). Ariel yang men-
gaku bukan berdisiplin tlmu ke-
dokteran atau spestalis itu merasa
putus asa terhadap prilaku seks be-
bas. Ja bahkan melecehkan morali-
tas dan cenderung mentolelir seks
bebas asal disertai perlengkapan
yang aman. Lebih dari itu Ariel ju-
ga menganggap tolol bagi yang te-
rus - terusan menjadi polisi seksual
kaum muda. Dengan nada berat
Ariel menambahkan tak setuju
kondom dimasukkan dalam daftar
alat kekerasan bagi siswa di seko-
lah. Makanya ia menilai beradab
bagi negara di mana para gurunya
membagi - bagi kondom di depan

- kelas. Lebih celaka lagi pada akhir

tulisannya itu Ariel menghimbau
bangsa Indonesia yang dikatakan-
nyaber-Pancasilaitu layak berguru

—— kepada bangsa - bangsa Barat yang

dinilai beradab oleh Ariel karena
telah membagi - bagikan kondom
itu. .

AIDS ternyata tidak cukup ha-
nyadihindari dengan kondom saja.
Ini seperti diungkapkan Dadang
Hawari pada seminar sehari di Ja-
karta tentang AIDS 24 Nopember
yang lalu. Dadang menyebutkan,
penyebab utama penularan virus
HI1V adalah karena prilaku seks
yang menyeleweng. Pernyataan
Dadang ini relevan dengan perhi-
tungan WHO yang menyebutkan
bahwa pada tahun 1992 setiap me-
nitnya terdapat tiga orang terkena
infeksi virus HIV. Suatu angka
yang mengejutkan, padahal tentun-
ya kondom saat itu sudah banyak
beredar.

Dalam hal sendi-sendi moral,
sebenarnya Barat telah lama kro-
pos. Kehidupan antar orang - per-
orang telah terkoyak - koyak. Ini
bisa dilihat yang pernah terjadi dan
menimpa mahasiswa di Brooklyn,
Harvard, Prinston, Cornell, Chica-
go dan sebagainya. Malah di To-
ronto pernah terjadi peristiwa lang-

ka, seorang mahasiswa yang di-
wisuda dengan nilai cumlande me-
robek - robek ijazahnya di depan
rektornya. Ia lantas bilang bahwa
tjazahnya tak sedikitpun berguna
sama sekali. Sebab ilmu yang sela-
ma ini diperoleh tak mampu men-
jawab pertanyaan - pertanyaan
yang bergelora dalam jiwanya.
Kondisi yang memprihatinkan
itu cukup membuat >’ gerah’’ roha-
niawan Kristen terkenal bernama
Billy Grand dari Amerika. Ia lantas
mengadakan riset ilmiah, ternyata
ada satu hal yang mengejutkan dari
jawaban pemuda - pemuda yang
menjadi obyek riset Billy Grand.
Kata mereka, >’ Kami tak punya sa-
tu kode moral tempat berpegang.
Kami juga tak punya satu tujuan hi-
dup yang hendak kami perjuang-
kan. Kami tak punya satu keper-
cayaan yang kami pegangi!”’
Kesimpulannya telah terjadi ke-
gelisahan rohani yang hebat. Inilah
satu tragedi yang dialami generasi
muda di sebuah negara maju. Ru-
panya mereka belum bisa men-
jangkau hati sesama mereka sendiri
yang paling dekat itu. Belum ter-
pecahkan persoalannya, sebab me-
mang tidak bisa dihitung hanya de-
ngan komputer. Manusia atau hu-
man being itu adalah makhluq yang
hidup, tak bisa dikuasai dengan
teknik - teknik menurut undang -

‘ u}lrdrarng alam yang sudah pastiwitu.

Hal inilah yang membuat Somerset
Maugham, penulis kenamaan itu
mengatakan, ’Sekarang ini Eropa
telah membuang Tuhannya, dan
percaya pada tuhannya yang baru
yaitu ilmu, akan tetapi ilmu selalu
berubah - ubah. Justru karena itu
anda menjumpai para pemujanya
selalu gelisah tidak tetap pendirian-
nya.”’

Untuk memperkuat pendapat
ini, John Naisbit dalam bukunya
’Megatrend 2000°”, menyatakan
bahwa kecenderungan yang akan
terjadi di dunia abad 21 adalah
bangkitnya kembali agama. John
Naisbit hanya seorang futurolog,
bukan ahli agama, makanya penda-
patini patut kita renungkan. Manu-
sia sudah begitu kritis, dan mereka
akan memunculkan isu - isu ke-
manusiaan yang lebih mendasar se-
perti keadilan, kesehatan, lingkun-
gan hidup dan sebagainya. Semua
itn menurut Naisbit memerlukan
pemecahan dari agama. Namun di-
tambahkan Naisbit, tidak semua
agama mampu memenuhi kriteri-
anya, agama - agama yang teror-
ganisir dan hanya memuja - muja
simbol akan ditinggalkan peme-
luknya.
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